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SUMMARY 

FREDYANTO SEMBIRING. Comparison of Palm Shells Charcoal 

Fabrication Carbonization Using Single Drum and Double Drum Methods 

(Supervised by DANIEL SAPUTRA and TAMARIA PANGGABEAN) 

 This research aims to determine the best method of  kiln drum in the palm 

shells charcoal carbonization fabrication using single and double drum methods. It 

was conducted at Chemical Engineering Department of Engineering Faculty of 

Sriwijaya University on September until December 2016. 

 The research method using a completely randomized block design (CRBD) 

with four treatments and three repetitions. Each treatments showed different 

temperature and time of combustion. This research was conducted with the 

carbonization process and analysis in laboratorium. The observed parameter were 

carbon content, moisture content, ash content, volatile matter and yield. 

 Charcoal making use palm shells as a carbonization drum. The drum is 

divided into four treatments, each treatment has a different diameter both for single 

drum or double drum. The carbonization process propellant used are palm shells and 

sawdust. 

The temperature and time of combustion affect the result of carbonization. 

The higher the temperature and the longer the time of combustion, the higher carbon 

content and the lower moisture content. The results showed that the best charcoal 

fabrication carbonization obtained in a single treatment of small diameter drum with a 

carbon content of 89.62%, water content of 0.2%, ash content of 4.29%, volatile 

matter of 5.26% and yield of 45, 89%. The results showed that the method of 

carbonization kiln drum for each treatments meets the standards for activated 

charcoal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

FREDYANTO SEMBIRING. Perbandingan Metode Karbonisasi Pembuatan Arang 

Cangkang Kelapa Sawit dengan Menggunakan Metode Single Drum dan Double 

Drum (Dibimbing oleh DANIEL SAPUTRA dan TAMARIA PANGGABEAN) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode kiln drum terbaik dalam 

pembuatan arang dari cangkang kelapa sawit dengan metode karbonisasi single drum 

dan double drum.  Penelitian dilaksakan di Jurusan Teknik Kimia Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya pada bulan September sampai Desember 2016.  

Metode penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 

empat perlakuan dan tiga kali pengulangan. Setiap perlakuan yang diamati 

memperlihatkan suhu dan lama pembakaran yang  berbeda. Penelitian ini dilakukan 

dengan proses karbonisasi dan analisa di laboratoruim. Parameter yang diamati 

adalah kadar karbon, kadar air, kadar abu, volatile matter dan rendemen . 

Pembuatan arang cangkang kelapa sawit menggunakan drum sebagai tempat 

karbonisasi. Drum dibagi menjadi empat perlakuan, masing-masing perlakuan 

memiliki diameter yang berbeda-beda baik untuk single drum atau double drum. Pada 

proses karbonisasi bahan pembakar yang digunakan adalah tempurung kelapa dan 

serbuk gergaji.  

Suhu dan lama pembakaran mempengaruhi hasil dari karbonisasi. Semakin 

tinggi suhu dan semakin lama waktu pembakaran, nilai kadar karbon akan meningkat 

dan kadar air akan semakin rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

karbonisasi  terbaik diperoleh pada perlakuan single drum diameter kecil dengan 

kadar karbon sebesar 89,62 %, kadar air 0,2 %, kadar abu 4,29 %, volatile matter 

5,26 % dan rendemen sebesar 45, 89 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

karbonisasi drum kiln pada semua perlakuan memenuhi standar untuk arang aktif. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan tanaman yang banyak ditemukan di daerah-

daerah di Indonesia. Hal itu dapat dilihat dari banyaknya perkebunan kelapa sawit 

yang meningkat setiap tahunnya. Banyaknya industri kelapa sawit yang ada di 

Indonesia berdampak terhadap lingkungan sekitar karena industri akan 

menghasilkan limbah. Limbah yang dihasilkan dapat berupa limbah padat, limbah 

cair dan limbah gas (Kurniati, 2008). Limbah padat berupa tandan kosong kelapa 

sawit dan cangkang kelapa sawit. Salah satu limbah padat yang kurang di 

maksimalkan adalah cangkang kelapa sawit. Meningkatnya produksi minyak 

mentah kelapa sawit (Crude Palm Oil) akan meningkatkan jumlah limbah 

cangkang kelapa sawit. Cangkang kelapa sawit biasanya hanya digunakan sebagai 

bahan bakar boiler bagi pabrik kelapa sawit yang memiliki boiler, sisanya 

biasanya ditumpuk dan juga digunakan untuk menimbun jalan yang berlubang 

oleh warga sekitar area pabrik kelapa sawit atau juga untuk menimbun jalan yang 

rusak pada perkebunan kelapa sawit. 

Cangkang kelapa sawit merupakan salah satu hasil samping yang masih 

kurang dimaksimalkan kegunaannya. Cangkang kelapa sawit dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pembuatan arang. Hal ini dikarenakan cangkang kelapa sawit 

memiliki tekstur yang keras dan memiliki unsur karbon yang cukup tinggi. 

Cangkang kelapa sawit dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang industri dan 

rumah tangga seperti, sebagai arang aktif, asap cair, briket arang, tepung 

tempurung dan lain sebagainya (Farida, 2009). 

Arang adalah sebuah benda padat yang memiliki pori-pori yang 

merupakan hasil dari pembakaran bahan-bahan yang mengandung karbon 

(Fauziah, 2009). Bahan yang mengandung unsur karbon diantaranya, kayu, 

tempurung kelapa, cangkang kelapa sawit, sekam padi, serbuk gergaji, fosil 

hewan dan lain sebagainya (Lempang, 2014). 

Pembuatan arang dapat digunakan dengan tiga metode, antara lain adalah 

menggunakan metode konvensional atau tradisional, metode tungku drum (drum- 
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kiln)  dan metode tungku batu bata atau flat-kiln (Iskandar dan Santosa, 2005). 

Metode konvensional adalah pembuatan arang untuk tempat pembakaran atau 

pengarangannya dilakukan dengan memanfaatkan tanah. Tanah digali dengan 

kedalaman tertentu kemudian bahan baku pembuatan arang dimasukkan dan 

dibakar secara bertahap sampai ke permukaan lubang, setelah itu timbun dengan 

tanah dan tunggu sampai dingin maka pengarangan telah selesai. Kelemahan dari 

metode ini adalah tidak bisa diamati proses karbonisasi yang terjadi dan tidak bisa 

dilakukan pada saat hujan karena akan kurang maksimal hasilnya (Iskandar dan 

Santosa, 2005).  

Metode drum kiln merupakan metode pembuatan arang dengan 

memanfaatkan drum sebagai tempat bahan pembakarannya. Dengan metode  

drum kiln, karbonisasi dapat diamati dan diawasi melalui pengaturan udara masuk 

dan tidak tergantung dari cuaca pada saat itu. Pembuatan arang dengan drum kiln 

adalah suatu metode pembuatan arang yang murah dan sederhana tetapi dapat 

menghasilkan rendemen dan kualitas arang yang cukup tinggi.  Metode ini dapat 

diterapkan pada industri rumah tangga di pedesaan karena bahan konstruksi drum 

bekas mudah diperoleh dengan harga yang relatif murah dan mudah untuk 

dilakukan. 

Metode karbonisasi drum kiln pada pembuatan arang cangkang kelapa 

sawit ini akan menggunakan 2 metode, yaitu dengan menggunkan single drum 

dan double drum. Adapun penggunaan kedua metode tersebut adalah untuk 

mengetahui hasil karbonisasi terbaik yang akan didapat. Metode dengan single 

drum adalah merupakan metode drum kiln yang menggunakan satu drum sebagai 

tempat karbonisasi atau pembakaran cangkang kelapa sawit menjadi arang. Pada 

metode ini cangkang akan langsung dibakar di atas api yang menyala. 

Kekurangan dari metode ini adalah menimbulkan banyak asap di sekitar 

lingkungan pembakaran. Sedangkan untuk metode double drum adalah 

merupakan metode karbonisasi dengan menggunakan dua drum sebagai bahan 

pembakaran. Metode ini terdiri dari dua drum yang memiliki ukuran yang 

berbeda. Drum yang memiliki ukuran yang lebih besar akan digunakan sebagai 

tempat untuk pembakaran dari luar atau pembakaran tidak langsung terhadap 

cangkang, sedangkan drum yang memiliki ukuran yang lebih kecil akan 
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digunakan sebagai tempat cangkang yang akan dibakar dan ditutup rapat agar 

tidak terjadi pembakaran langsung dengan api. Tujuan dari pembakaran dengan 

menutup rapat drum tersebut diharapkan agar arang yang dihasilkan lebih baik, 

karena karbonisasi akan baik jika udara atau oksigen pada pembakaran lebih 

minimum. Kekurangan dari metode double drum ini adalah memerlukan waktu 

yang lebih lama dan bahan pembakar yang lebih banyak. 

Kedua metode tersebut akan dibagi dua perlakuan lagi, yaitu dengan 

membedakan diameter masing-masing drum, baik untuk single drum dan double 

drum dengan tujuan untuk mengetahui metode yang terbaik untuk pembuatan 

arang. Hal tersebut dilakukan karena pada pembakaran atau pembuatan arang, 

suhu atau temperatur akan mempengaruhi kualitas dari pengarangan (Tirono dan 

Ali, 2011). 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode drum kiln yang terbaik 

dalam pembuatan arang dari cangkang kelapa sawit dengan metode karbonisasi 

single drum dan double drum. 
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